
 



TEORI -TEORI PSIKOLOGI BELAJAR 

 
 
 
 
 

Sefti Wahyu Rahmadhani 
Yulianti, M.Pd.,Kons 
Dinda Azzahra Nabila  
Gita juliani br tarigan  

Muhammad Nazhif Amrullah 
Jenica Putri Kenansia Mendrofa  

Khalishah faizah 
Indriyani Anisya Putri 
Ngesti Sulistyaningtyas 

Ilma Devi Yuliyana  
 
 
 
 
 

 

Tahta Media Group 

 



 

ii 

  



  

iii 

TEORI -TEORI PSIKOLOGI BELAJAR 

 
Penulis: 

Sefti Wahyu Rahmadhani 

Yulianti, M.Pd.,Kons 

Dinda Azzahra Nabila  

Gita juliani br tarigan  

Muhammad Nazhif Amrullah 

Jenica Putri Kenansia Mendrofa  

Khalishah faizah 

Indriyani Anisya Putri 

Ngesti Sulistyaningtyas 

Ilma Devi Yuliyana 

 

Desain Cover: 

Tahta Media 

 

Editor: 

Yulianti, M.Pd.,Kons 

 

Proofreader: 

Tahta Media 

 

Ukuran: 

vi, 78, Uk: 15,5 x 23 cm 

 

QRCBN: 62-415-9266-261 

 

Cetakan Pertama: 

Januari 2025 

 

Hak Cipta 2025, Pada Penulis  

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2025 by Tahta Media Group 

All Right Reserved 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP) 

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 



 

iv 

PRAKATA 
 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku "Teori – Teori Psikologi Belajar" ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk memberikan wawasan 

mendalam mengenai konsep, teori, dan penerapan psikologi belajar dalam 

berbagai konteks pendidikan. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh metode yang 

digunakan, tetapi juga oleh pemahaman terhadap bagaimana peserta didik 

belajar. Oleh karena itu, buku ini membahas berbagai teori psikologi belajar, 

mulai dari behavioristik, kognitif, hingga humanistik, serta bagaimana teori-

teori tersebut dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai psikologi belajar, diharapkan pendidik 

dan tenaga kependidikan dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami 

harapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi sumber referensi 

yang bermanfaat bagi para akademisi, pendidik, serta mahasiswa. 
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BAB 1 TEORI-TEORI DAN 
KONSEP TENTANG 
PSIKOLOGI BELAJAR 
 

 

 

 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak 

dapat membaca menjadi dapat membaca dan sebagainya. Setiap individu 

mempunyai kemampuan dan cara belajar serta pembelajaran yang berbeda-

beda, oleh karena itu bagi para pendidik tidak bisa dan tidak dapat memukul 

rata satu pendekatan belajar yang sama untuk penerapannya disetiap peserta 

didik (Yulianti, et al., 2023). 

 

 

A. KONSEP DAN HAKIKAT PSIKOLOGI BELAJAR 

1. Konsep Psikologi Belajar 

Konsep psikologi belajar adalah gabungan antara ilmu psikologi dan 

belajar yang mempelajari perilaku manusia dalam proses belajar. 

Psikologi belajar menyelidiki dan membahas perubahan perilaku manusia 

dalam proses belajar dengan adanya pengajar. Konsep psikologi belajar 

mencakup beberapa hal, di antaranya: 

a. Bagaimana orang belajar  

b. Bagaimana orang berinteraksi dengan lingkungan tempat mereka 

belajar  

c. Bagaimana teori belajar mempengaruhi cara peserta didik menyerap 

ilmu  

d. Bagaimana psikologi pendidikan membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran 
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e. Bagaimana psikologi pendidikan membantu pendidik memahami 

karakteristik peserta didik 

f. Bagaimana psikologi pendidikan membantu pendidik memilih dan 

menggunakan berbagai strategi dalam pembelajaran.  

Dengan memahami psikologi belajar, pendidik dapat melaksanakan 

proses pendidikannya dengan efektif dan efisien. 

2. Hakikat psikologi belajar 

Pada hakikatnya manusia belajar dengan dua cara yaitu belajar sendiri 

dan belajar dengan dibimbing oleh pengajar. Orang yang belajar sendiri 

sehingga menjadi pandai, pintar, terampil, toleran dan lain-lain sering 

disebut autodidak, yang berasal dari dua kata yaitu auto berarti sendiri dan 

didaktos artinya mendidik. Jadi autodidak berarti orang yang mampu 

mendidik diri sendiri. Ada juga orang yang memperoleh kemampuan 

melalui proses belajar dengan adanya pengajar akan terjadi dalam suatu 

lembaga pendidikan formal, non-formal, dan informal seperti sekolah, 

pelatihan, penyuluhan, pesantren, masjid, gereja, dan keluarga.  

Melalui proses belajar seseorang akan memperoleh kemampuan 

untuk berani mempertimbangkan dan mencoba hal-hal yang baru. 

Kemampuan yang berkaitan dengan keberanian ini termasuk ke dalam 

sikap seseorang. Jadi, sikap seseorang dapat diubah melalui proses belajar. 

Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri 

tentang hakikat belajar dan proses ke arah perubahan sebagai hasil belajar. 

Berikut ini adalah beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan 

khusus tentang belajar:  

a. Behaviorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi 

oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan 

pengalaman tertentu kepadanya. Behaviorisme menekankan pada apa 

yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang 

terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat dilihat.  

b. Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang dalam 

berbagai pembahasan juga sering disebut model kognitif. Menurut 

teori belajar ini tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau 

pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. 

Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar itu sebagai 

perubahan persepsi dan pemahaman. 
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c. Teori Belajar Psikologi Sosial, menurut teori ini proses belajar bukanlah 

proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi harus melalui 

interaksi 

 

 

B. DASAR PSIKOLOGI BELAJAR 

Psikologi belajar adalah ilmu pengetahuan yang berusaha mempelajari, 

menganalisis prinsip-prinsip perilaku manusia dalam proses belajar dan 

pembelajaran. Psikologi belajar sebagai disiplin ilmu yang merupakan cabang 

psikologi, yang kajiannya dikhususkan pada masalah belajar, maka psikologi 

belajar memiliki ruang lingkup di sekitar masalah belajar. Psikologi belajar 

memiliki ruang lingkup yang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga 

pokok bahasan, yaitu masalah belajar, proses belajar, dan situasi belajar. 

Pokok bahasan mengenai belajar: Teori-teori belajar; Prinsip- prinsip 

belajar; Hakikat belajar; Jenis-jenis belajar; Aktivitas-aktivitas belajar; Teknik 

belajar efektif; Karakteristik perubahan hasil belajar; Manifestasi perilaku 

belajar; dan Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 

Pokok bahasan mengenai proses belajar: Tahapan perbuatan belajar; 

Perubahan-perubahan jiwa yang terjadi selama belajar; Pengaruh pengalaman 

belajar terhadap perilaku individu; pengaruh motivasi terhadap perilaku 

belajar; Signifikasi perbedaan individual dalam kecepatan memproses kesan 

dari keterbatasan individu dalam belajar; dan masalah proses lupa dan 

kemampuan individu memproses perolehannya melalui transfer belajar. 

Pokok bahasan mengenai situasi belajar: Suasana dan keadaan lingkungan 

fisik, non fisik, sosial dan non-sosial. Dengan demikian, yang menjadi kajian 

psikologi belajar adalah tentang belajar, proses belajar, dan situasi belajar atau 

semua hal yang berkaitan dengan belajar. Menurut Andi Thahir (dalam 

Tohirin, 2005) mengklasifikasi metode dalam psikologi pembelajaran terdiri 

dari lima metode, yaitu: 

1. Metode Eksperimen. Prinsipnya, metode eksperimen adalah rangkaian 

percobaan yang diimplementasikan secara eksperimenter di dalam 

ruangan khusus atau di laboratorium. Teknik dalam pelaksanaannya 

meliputi penyesuaian data yang akan dianalisa, diantaranya adalah data 

kemampuan mendengar, melihat, dan gerak mata peserta didik saat 

tengah membaca. Hal lainnya adalah percobaan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa cepat reaksi yang ditunjukkan oleh peserta didik 
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terhadap rangsangan tertentu di dalam proses pembelajaran. Metode ini 

lebih diprioritaskan dalam pelaksanaan riset dikarenakan hasil data dan 

informasi yang diperoleh secara menyeluruh bersifat pasti (definitif) dan 

juga lebih ilmiah. 

2. Metode Kuesioner (Questionnaire). Adanya dominasi penggunaan 

sampel bias dijaring dalam metode ini, juga dikarenakan unit cost setiap 

responden lebih terjangkau. Data yang dapat dihimpun melalui metode 

ini diantaranya meliputi: (a) karakter pribadi peserta didik dilihat dari 

usia, jenis kelamin, dan lain-lain, (b) latar belakang peserta didik, (c) 

minat, perhatian, dan bakat atau kemampuan peserta didik dalam mata 

pelajaran tertentu, (d) faktor yang mendorong dan menghambat peserta 

didik dalam keikutsertaan pada mata pelajaran tertentu, (e) penerapan 

mata pelajaran tertentu di dalam keseharian mereka, dan (f) efek 

penerapan mata pelajaran tertentu di dalam keseharian mereka. 

3. Metode Studi Kasus (Case Study). Metode studi kasus ialah metode 

penelitian yang biasanya digunakan untuk mendapatkan suatu ilustrasi 

secara rinci tentang beberapa aspek psikologis dari seorang peserta didik 

atau dilihat dari kelompok peserta didik tertentu.  

4. Penyelidikan Klinik (Clinical Method). Metode ini khusus diperuntukan 

kepada para ahli di bidang psikologi klinis atau psikiater. Adanya 

prosedur diagnosis dan pengklasifikasian penyakit kelainan jiwa serta 

metode pemberian perlakuan penyembuhan terhadap kelainan jiwa yang 

menjadi karakteristik khusus dalam metode ini. 

5. Pengamatan Naturalistik. Metode Observasi naturalistik adalah macam 

observasi yang diimplementasikan secara saintifik. Yang membedakan 

jenis pengamatan ini dari jenis metode lainnya adalah peneliti berada di 

luar objek yang sedang ia teliti atau dengan kata lain ia 

menyembunyikan sosoknya sebagai seorang peneliti. 

 

 

C. TUJUAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi 

sarana belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk 

perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik. Menurut Munandar 

(dalam Suyono dan Hariyanto) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
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dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, 

membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

berlangsung dalam kondisi menyenangkan.  

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 

Artinya, tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi. Tujuan merupakan komponen yang dapat 

mempengaruhi komponen pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, 

kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan alat evaluasi. 

Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah 

perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak memprogramkan 

pengajarannya. Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran 

dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  

1. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari 

materi pelajaran yang akan disampaikan  

2. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 

tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan 

dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang 

dirumuskan oleh seorang guru harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:  

a. Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai  

b. Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan 

dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku)  

c. Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam arti 

menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima 

sebagai hasil yang dicapai. 

 

 

D. FUNGSI PSIKOLOGI BELAJAR 

Menurut Gage & Berliner (2005: 6-8), psikologi belajar memiliki 

beberapa fungsi, yaitu untuk menjelaskan, memprediksikan, mengontrol 

fenomena (dalam kegiatan belajar mengajar), dan dalam pengertiannya 

sebagai ilmu terapan juga memiliki fungsi merekomendasikan. Psikilogi 

belajar berfungsi memberikan pemahaman mengenai sifat dan keterkaitan 

berbagai aspek dalam belajar dan pembelajaran. Dalam hal ini psikologi 

belajar mengkaji konsep mengenai aspek perilaku manusia yang terlibat 

dalam belajar dan pembelajaran, serta lingkungan yang terkait. 
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Di samping fungsi pemahaman, psikologi belajar berfungsi memberikan 

prediksi-prediksi berkenaan saling terlibatnya aspek- aspek dalam belajar-

pembelajaran. Terjadinya perubahan dalam satu aspek akan berpengaruh pada 

aspek lainnya. Misalnya, tingkat intelegensi dan motivasi individu dapat 

dipergunakan untuk memprediksikan prestasi belajar yang akan dicapai. 

Selanjutnya, keadaan fisik dan kondisi psikologis anak dapat memprediksikan 

kemungkinan kesulitan yang akan ditemui dalam proses belajarnya. Dengan 

demikian, guru dapat melakukan upaya-upaya pemberian bantuannya. 

Rekomendasi dalam pengambilan keputusan itu dikaitkan dengan 

komponen pembelajaran. Mengenai hal ini, Gage & Berliner 

menggolongkannya menjadi lima hal utama, yaitu: dalam menentukan dan 

mengorganisasikan tujuan pembelajaran; memahami karakteristik murid; 

memahami bagaimana belajar itu terjadi dan upaya membangkitkan motivasi 

murid; memilih dan melaksanakan metode pembelajaran efektif; dan 

melaksanakan penilaian yang tepat. 

Dengan demikian, psikologi belajar dapat membantu guru untuk 

memahami bagaimana individu belajar, yang tercakup di dalamnya adalah 

pengertian dan ciri-ciri belajar serta bentuk dan jenis belajar. Dengan 

mengetahui individu belajar maka kita dapat memilih cara yang lebih efektif 

untuk membantu memberikan kemudahan, mempercepat, dan memperluas 

proses belajar individu. 
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BAB 2 TEORI-TEORI DAN 
KONSEP TENTANG BELAJAR 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN BELAJAR  

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap hasil belajar; seperti 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi. Begitu pula jika 

dilihat dari sudut ilmu mendidik, belajar berarti perbaikan dalam tingkah laku 

dan kecakapan-kecakapan manusia, atau memperoleh kecakapan-kecakapan 

dan tingkah laku yang baru.(Yulianti, dkk., 2022). Belajar adalah mencari 

informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar 

akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.  

Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, 

harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri.(Arif    S.    Sadiman,    dkk,    

Media Pendidikan,   (Jakarta   :   Raja   Grafindo Persada, 2007), Cet10, hlm. 

21.). Belajar itu bukan hanya sebatas kegiatan membaca, mendengarkan, 

menulis, mengerjakan tugas dan ulangan saja tapi adanya perubahan tingkah 

laku dari hasil kegiatan proses belajar, dimana dalam proses belajar itu ada 

interaksi aktif dengan lingkungan dan perubahan tersebut bersifat permanen. 

 

 

B. PERILAKU BELAJAR 

Ada banyak teori yang menjelaskan tentang dinamika perilaku belajar.  

Namun sebagaimana kami paparkan sebelumnya, kami memilih model 

perilaku belajar ’bio-psycho logik’ dari Eric Jensen ( Jensen, 1996).  Model 

ini cukup lengkap, dapat mewadahi berbagai kecenderungan pola belajar 

manusia..  Pada intinya, model ’bio-psychologik’, menyatakan bahwa 

perilaku belajar selalu dalam konteks tertentu, dimana asupan belajar (input) 
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